Modul Pengajaran Terstruktur Dengan Metode TEACCH (Treatment and

Education of Autistic and Related Communication Handicapped Children).

Oleh: Dra. Ehan

A. Tujuan Instruksional Khusus

1. Agar mahasiswa memiliki pengetahuan dan ketdtamptentang

pengajaran Terstruktur bagi anak berkebutuhasudu

2. Agar mahasiswa terampil melaksanakan assesntEtuse memberikan

pengajaran terstruktur

3. Agar mahasiswa terampil melaksanakan pengajsestruktur dengan
metode TEACCH (Treatment and Education of Auisind Related

Communication Handicapped Children).
B. Uraian dan Contoh Materi
1.Konsep Pengajaran Terstruktur

Pengajaran terstruktur adalah suatu perangkat yaambantu ABK
khususnya yang mengalami gangguan komunikasi agdr memahami dunia

ini dan berfungsi di dalamnya secara lebih mandiri.

Tujuan pengajaran terstruktur adalah untuk menitkgka kemandirian
dan pemahaman terstruktur atas kehidupan anak yaamgalami gangguan
komunikasi. Sejalan dengan perkembangan dan peaobgding terjadi pada

seorang individu, struktur dapat disesuaikan bilzadiperiukan.



Struktur terdiri dari: modivikasi dalam lingkungargra yang konkrit dan
visual dalam memberikan informasi, rutinitas yangpatif. Struktur ini
dirancang secara individual berdasarkan kekuatamaknpuan, minat dan

kebutuhan setiap individu.
2. Komponen Pengajaran Terstruktur

a. Struktur Fisik

Struktur fisik menyatu pada cara kita mengatur daengelola tiap
“area” di dalam kelas, dimana kita akan meletakketel dan materi lainnya.
Setting lingkungan fisik sangat menentukan agaividd berkebutuhan khusus
lebih memahami lokasi dan tujuan dari tiap-tiapaaf@éngsional. Contohnya
penyandang autis mungkin tahu detail lokasi, tetapreka tidak tahu

bagaimana cara bertindak berdasarkan area funfyamg ada.

Tatanan lingkungan fisik digambarkan dengan jeleBingga ABK

memahami lokasi dan tujuan tiap area fungsionagaemebih baik.

Unsur utama pada struktur fisik keldalah: kurikulum dasar, kebutuhan
tiap-tiap anak, tujuan dari ruang latar, dan rageanarea spesifik untuk tiap-

tiap aktivitas utama. Adapun komponen-komponerkairdisik meliputi:

1). Pembatas Visual dan Fisik yang jelas

Pembatas membantu anak memahami batasan setiap Resdatas
menyatakan konteks dan segmen sebuah lingkungag gsmbantu
siswa mengidentifikasikan bagian-bagian yang berBembatas visual

yang jelas contohnya: karpet, lemari buku, sekak di lantai, pengaturan



letak mebel.
2). Meminimalkan Distraksi Visual Dan Pendengaran
Untuk membantu siswa berfokus pada konsep damipeéda detailnya.

3). Mengembangkan Area Pengajaran Dasar, yanigi idad:

Area untuk makanan ringasn@ck area)

Area bermain (banyak area membantu anak teraitam)play area

Area transisitansition area)

Area bekerjawork area): individual (perseorangan), mandiri.

4). Memilih Area Kerja, dengan cara:

Mempertimbangkan setting yang natural/alami saabentukan area-

area dalam ruang kelas

Jangan menempatkan area kerja dekat dengarat@acgendela

Tentukan area kerja dekat lemari penyimpan baegey lebih mudah

dijangkau

Dinding yang polos merupakan lokasi yang baitukimrea kerja

- Area untuk bermain dan bersantai sebaiknya dsiéla jauh dari pintu

keluar agar anak tidak lari keluar
5). Area Belajar Yang Sesuai

Bagi siswa yang lebih muda, area yang sesuaaladaltea untuk

bermain, untuk kerja independen dan individual,ukntnakan makanan



ringan, untuk kemampuan membantu diri sendiri (selp), area berkelompok
(group area), area kemampuan pra-vokasional. Skdangagi siswa yang
lebih tua, area yang sesuai adalah: area untulaiséeisure area), area
workshop, area untuk kemampuan domestik, untuk kgman membantu
diri sendiri, area latihan independen. Adapun daemya meliputi: ruangan
kecil, locker, meja guru, kotak khusus untuk tempanyimpan barang-

barang pribadi milik siswa.
b. Jadwal Harian

Jadwal harian secara visual memberitahukan kepaga sagar mudah
memahami aktivitas apa yang akan dilakukan, daangdarea yang mana. Jadwal
sebaiknya disusun dari atas ke bawah atau dark&ikanan. Setiap siswa harus
mempunyai cara untuk menerapkan jadwal guna meikgsidan saat sebuah

aktivitas selesai dilaksanakan.
- Jenis-jenis Jadwal
1) Jadwal semua tertulis nama hari-termasuk kelas
2) Jadwal tertulis semua nama hari-area transisi
3) Jadwal sebagian tertulis dan sebagian bergambar
4) Jadwal sebagian nama hari dengan kartu berg#wotbar
5) Jadwal satu gambar
6) Jadwal obyek/rangkaian obyek

7) Individualisasi Untuk Membuat Jadwal Lebih Bérar



Dapat dilakukan dengan cara membuat jadwal yangtdamenjawab
pertanyaan-pertanyaan seperti: "Kemana aku akai?petan "Selanjutnya

mengerjakan apa?"
8) Alasan Jadwal Visual Yang Jelas
- Jadwal visual yang jelas memberikan siswa satiuk organisasi

- Jadwal visual membantu anak yang mengalami gamggomunikasi untuk

terus melakukan aktivitas tanpa harus terus memdnstruksi verbal

- Jadwal visual memberikan kepada anak yang memgaangguan komunikasi
kesempatan yang berkelanjutan untuk melihat hddivitas yang mereka

lakukan.
c. Sistem KerjaIndividual

Sistem kerja individual adalah cara sistematik lsgiva untuk menerima
dan memahami informasi yang diberikan. Sistem imrupakan penghubung
antara kelas dan masyarakat, serta mengajari sistuk menerapkan informasi
tersebut pada setting yang berbeda. Sistem kedjgidinal merupakan rutinitas
yang menjawab 4 pertanyaan pada siswa, yaitu: i@giapa, seberapa banyak
aktivitas yang dilakukan, konsep hasil kerja, daargutnya apa?.

- Jenis-jenis Sistem Kerja
1) Sistem tertulis

2) Mencocokkan: warna, bentuk, huruf atau nomor

3) Menyusun kotak dari kiri ke kanan



Pengalaman membuktikan bahwa produktivitas memingkabila siswa
mempunyai satu cara untuk mengetahui seberapa lbaky@itas yang

ingin mereka selesaikan dan kapan aktivitas berrddakukan.
4) Individualisasi Untuk Membuat Sistem Kerja LeBiérarti

Untuk itu perlu dibuat sistem kerja yang mengaarkentingnya konsep-

konsep "Kerja dulu, baru main dan selesaikan".
d. Rutinitas

Satu rutinitas penting adalah strategi mengorgaikan dari atas ke
bawah, dari kiri ke kanan, sehingga penyandang aafialu tahu dimana untuk

memulai tugas dan bagaimana cara melanjutkannya.
e. Struktur Visual

Struktur visual mengajarkan siswa untuk mendapatkstruksi visual
yang menerangkan tugas yang diberikan dan menumjukkpadanya apa yang
harus dilakukan dengan materi yang ada. Pengajarattuktur bersandar pada
petunjuk dan arahan visual ketimbang verbal unt@miverikan informasi dan

menjelaskan harapan yang diinginkan. Struktur Vigrdiri dari:
1). Instruksi Visual

Instruksi visual memberikan kepada siswa infornyasig diperlukan untuk
dapat mengerjakan tugas secara detail dengan @arg lerarti dan
sistematis. Bentuknya dapat berupa: instruksilisytsusun gambar, susun

“"cut out”, materi yang berhubungan dengan tugag décerjakan.



2). Organisasi Visual

Organisasi visual mengatur input sensoris dengaa iweengelola materi
dan ruang-ruang dalam lingkungan kerja. Hal iniadagilakukan dengan
cara: memisahkan barang ketempatnya, membagi bhasnagg,

melakukan stabilisasi.
3). Kejelasan Visual

Kejelasan visual mengacu pada kejelasan yang dkserl untuk
memperjelas materi dan instruksi yang relevan/mejelps konsep yang
relevan. Dapat dilakukan dengan: membuat kode walaa memberikan

label.
3. Alasan Penggunaan Pengajaran Terstruktur

Alasannya, kita mengajar individu dengan metodensisé yang
berdasarkan budaya/kultur, mempertimbangkan cassasberfikir, belajar dan

memahami. Oleh karena itu perlu:

a. Memanfaatkan kemampuan visual siswa untuk raatabhya berfokus

pada informasi yang berarti dan relevan dalam lingiannya.

b. Melakukan penyesuaian pada lingkungan untuk meiniga lebih teratur

dan mudah dikenal.

c. Menggabungkan aktivitas rutin dan membuat segakuatunya lebih

mudah dikenal

d. Menekankan untuk menyelesaikan tugas yangikidrer



e. Berfokus pada pengembangan kemampuan mandinyedeakan alat
prostetik yang membantu anak untuk menerapkan kemuam yang

dimilikinya pada lingkungan yang berbeda.

Bentuk struktur ini dapat diterapkan pada semugkén perkembangan
dan tidak terbatas pada kurikulum, tetapi merup&kenponen dalam kurikulum.

Struktur ini membiarkan kita untuk membatasi kebatuakan bahasa.

4. Assesmen Pengajaran Terstruktur
a. Struktur Fisik Pada Area Kerja Individual
- Ada tidaknya pembatas visual/penempatan mebel
- Meminimalkan distraksi pendengaran

- Bagaimana pengaturan material (diberi label dangelas, mudah

dijangkau)
b. Jadwal Harian Individual
- Apakah obyek, gambar, tertulis
- Seharian atau setengah hari
- Bagaimana lokasi jadwal
c. Sistem Kerja Individual

- Bagaimana jenis sistem kerjanya (dari kiri kada warna, nomor/huruf,

tertulis)



- Bagaimana konsep hasil kerjanya

- Apa yang terjadi setelah tugas selesai- kerja, daru-rutin.

5. Pelaksanaan Pengajaran Terstruktur Pada Anak AutisYang M engalami

Gangguan Komunikasi

Pandangan pengajaran berstruktur tentang datisva karakteristik autis

adalah sebagai berikut:

Berfokus pada detail

Tidak mampu melihat secara keseluruhan atau bagaincara sesuatu

cocok satu sama lain

Gaya belajar yang berbeda individu dengan visualgykuat dan lebih

mengalami kesukaran berbahasa

Kesukaran memroses sensori

Sensitif pada input sensoris dan kesukaran memsidalagsangan
Kesukaran dalam hubungan sosial

Berupaya keras menghadapi kekomplekan dan nuatesaksi sosial
Kebutuhan untuk tetap sama

Penyandang autis kesukaran menghadapi perubahdradaisi

Seringkali berfokus kompulsif pada detail yang suBagi mereka untuk

digeneralisasikan.



Sehingga pengajaran terstruktur dilaksanakan deceyan

Menekankan detail yang relevan dari awal dan akhir

- Membentuk satu cara yang rutin untuk pendekataastiiggas dan materi

serta memahami akibat-akibat yang timbul
- Membentuk satu dunia visual bagi penyandang autis
- Memodivikasi lingkungan untuk mengurangi rangsanggamsoris

- Menyediakan cara-cara konkrit dan daya prediksukirtberkomunikasi

dengan orang lain

- Memeriksa dan mengikuti jadwal yang fleksibel daersandar pada
instruksi visual.

Pelaksanaan pengajaran terstruktur terdasarkan denet@&ACCH
(Treatment and Education of Autistic and Related Communication
Handicapped Children)

a. Prinsip dan konsep arahan
1) Pengembangan adaptasi

* Mengembangkan tingkat keterampilan anak terutamaukdkasi dan

interaksi sosial.

» Modifikasi lingkungan untuk mengakomodasi kekuranga

2) Kerjasama dengan orang tua

 Individu penyandang autis paling baik dibantu adeding tua mereka

sebagai pembantu terapis atau berkerja sama dempgaa

profesional.
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3) Assesmen untuk pengobatan individual
* Pengobatan individual dan program pendidikan berttas pada
evaluasi perkembangan assesmen.
4) Struktur pengajaran
* Pengajaran terstruktur adalah suatu perangkat yaegbantu
penyandang autis lebih memahami dunia dan berfuhgilamnya
secara lebih mandiri.
5) Peningkatan keterampilan
* Pendekatan yang paling efektif adalah peningkater&mpilan
individu penyandang autis dan mengenal serta nreaeri
kekurangan mereka.
6) Teori kognitif dan perilaku
« Dalam mengelola perilaku yang sulit sangatlah mermbdengan
menggunakan teori kognitif dan perilaku untuk meamah
individu dengan kebutuhan khusus.
7) Model pelatihan generalis
* Mengacu pada intervensi dan pelatihan pada sisteACCH
» Profesional dilatih sebagai generalist, disiapkanmtuki
menyampaikan semua aspek masalah autis dan kebutuha
keluarga, peranan mereka tidak ditentukan oletplchsilmu para

profesional.

b. Apa yang akan dicari selama assesment:
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- Mengetahui kemampuan
- Mengetahui Kekuatan
- Minatnya
- Kebiasaan kerja (seperti organisasi, kemampuatkumemecahkan
masalah, pemusatan perhatian, kemandirian, maogivasi
c. Kriteria untuk memilih sasaran yang tepatlasarkan assesment:
- Ketepatan perkembangan
- Daya fungsi
- Kemandirian
- Koordinasi dengan prioritas dan praktikal oramag t
d. Pelaksanaan Penataan Kelas
Langkah-Langkah Awal untuk Menata Kelas
Mulailah dengan sebuah kelas yang terdiri dari ersswa dengan
kemampuan kemandirian yang rendah dan tanpa kateggur. Dua
orang guru mengajar di dalam kelas. Bagaimanaditn memulai?
Nilailah kebutuhan masing-masing siswa untuk stnuktdan
pemahaman tentang dunia. Akan lebih efektif bilaitaedengan lebih
banyak struktur jika diperlukan.
1) Struktur fisik
Ketika menggambarkan struktur fisik, pertimbangkakesi area,
perlunya jenis batasan dan gangguan yang mungRlyuti Tentukan area
dengan batasan fisik yang jelas.

- Area bermain: secara fisik dinentikan karena aibelum memahami
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batasannya. Kelompok: seringkali digunakan untuknipsgian
makanan ringan dan kemampuan mengerjakan pekerjgaah
tangga. Kadang-kadang juga digunakan untuk sese ‘tonone”.
Bisa menggunakan taplak berwarna yang berbeda untuk

menunjukkan aktivitas yang berbeda.

- Transisi: mungkin lebih dari satu area dengargptman fisik yang

berbeda.
- Bekerja:
a) One to one: satu area yang digunakan guru umiekgajarkan
kemampuan baru pada satu siswa.
b) Mandiri: area dimana siswa mengikuti sistem&ergividual dan
bekerja mandiri di bawah petunjuk guru.
Pisahkan area kerja “one to one dengan area Kergndiri”
karena harapan guru juga berbeda. Siswa yang aenitungkin

tidak membutuhkan area fisik yang terpisah untukmateami

perbedaan.
2) Ajarkan Siswa untuk Tinggal dalam Areagydelah Dirancang
» Tinggal dalam area yang telah dirancang

a). Ajarkan kemampuan ini dengan cara memberikahasr yang

jelas kepada siswa untuk memasuki dan meninggaikaa

permainan.

b). Masuki area permainan dengan sebuah objelkatawtransisi.

c). Setiap kali siswa meninggalkan area ini untukrkeliling
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berikan kartu atau objek dan bimbing anak kembaliakea
permainan.

d). Bel menunjukkan bahwa permainan telah selesa tiba
waktunya untuk memeriksa jadwal sehingga bunyikarial
dengan keras dan nyaring. Kadang-kadang sebuak katenan
yang telah ditutup membantu untuk menekankan bahwa
permainan telah selesai dan sekarang kau boleh perg

» Diam di kursi kerja mandiri

(1) Berikan pada anak aktivitas yang menarik atamotivasi untuk
berinteraksi dengan area kerja mandiri mereka.

(2) Mulailah dengan aktivitas yang tidak memililartyak rintangan
seperti permainan menyusun, materi yang merangsargendiri
atau bermain air atau pasir.

(3) Sasaran: siswa akan berinteraksi dengan agivanpa petunjuk
langsung dari guru.

(4) Bel dapat digunakan untuk menunjukkan bahwavitks telah
selesai.

(5) Buatlah sesi ini dalam waktu singkat sehinggd berbunyi
sebelum siswa kehilangan minatnya.

Untuk memulai, ciptakan perilaku tinggal di dalareaayang telah
dirancang atau diam di kursi kerja lewat struktisikf bimbingan dan

motivasi.
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Setelah perilaku tercipta, buatlah rutinitas bemaalewat jadwal
dan sistem kerja. Akhirnya siswa menampilkan pleuildiharapkan dan
memahaminya.

3). Jadwal Harian

Sesuaikan jadwal dengan kemampuan dan tingkat&kembangan
masing-masing siswa. Kemandirian merupakan tujuashingga
menetapkannya lebih tinggi tidak selalu berakhiHebaik. Kemandirian
dapat dicapai jika jadwal bermakna.

Hal-hal yang harus dipertimbangkan untuk menyusdmwal yang
bermakna:

a) Bisakah siswa mencocokkan objek,lgandan kata-kata?
Biasanya awali dengan gambar. Jika gambar terdalkar maka
turunkan ke sistem objek yang lebih mudah. Ketikewa dapat
menggunakan gambar secara mandiri, selanjutnyaahzerlahan
tambahkan kata-kata ke dalam gambar.

b) Bisakah siswa membaca untuk memahami sesuatu?

c) Bisakah siswa mengikuti petunjuk “mula-mula”..andselanjutnya...

d) Bisakah siswa mengikuti situasi aktivitas dengar@nggunakan
petunjuk visual?

e) Di tingkat manakah siswa mudah teralihkan selmaresisi? Perlukah ia

membawa kartu atau objek selama transisi?

4). Sistem Kerja Individual
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Penting sekali untuk mencocokkan kemampuan dankatng
perkembangan siswa dengan sistem kerja yang teligd. mereka
memiliki kemampuan mandiri, selanjutnya kembangkabuah sistem
kerja untuk mengajarkan konsep ‘selesai dan ‘selsdimt’. Sistem kerja
adalah sebuah sistem visual yang dimanipulasi siata.

Hal-hal yang harus dipertimbangkan untuk mengemkemgatu
sistem kerja yang bermakna:

a) Bisakah siswa mencocokkan warna, huruf, andka, kata?

b) Bisakah siswa memindahkan dari atas ke bawahdata kiri ke kanan?

c) Berapa lama siswa bisa berkonsentrasi padatsgfas dan tugas yang
berurut-urut?

d) Apa yang memotivasi siswa?

Ajari siswa cara mengikuti petunjulada sistem kerja dan
selanjutnya terapkan sistem dalam lingkungan. iQigkerja dapat dibentuk
menjadi sebuah kelas regular jika gurunya kre#térja dapat dikelola
pada nampan, keranjang, folder atau pada saturbdglam sebuah buku
catatan.

» Aktivitas yang digunakan selama sesi kerja marsdirigatlah penting.
Penekanan awal pada tugas-tugas dalam sistem &egiah untuk
mengembangkan kemandirian dengan cara mengikutinitast

sederhana, kejernihan visual dan instruksi visual.

5) Jadwal Kelas
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Tentukan lamanya jadwal aktivitas berdasarkan sisiaa:

Usia Pra sekolah : 12-20 menit

SD : 20-30 menit
SMP : 30-45 menit
SMA :45-1 Y% jam

Waktu-waktu tersebut mekgra perkiraan dan semua siswa
dalam rentang usia dapat bekerja untuk jumlah wgitiy sama. Sebagian siswa
mungkin bekerja pada dua sesi terpisah dalam satkiuwkerja, sementara
sebagian lain mungkin mengkombinasikan dua sega.k8esi kerja 30 menit
sebenarnya berarti lima menit untuk transisi, 2Gimentuk bekerja, dan lima
menit untuk bermain atau beristirahat. Hal yangtipgndalam menjadwalkan
waktu untuk transisi.

6). Proses Mengajar
- Menilai asses
a) Mengajar dalam area kerja “one to one”
b) Jika memiliki kemampuan lebih, pindahlah ke d&ega mandiri.
c) Jika tidak mandiri dengan kemampuan tersebuiktsr ulang.
d) Mengajar atau menilai dalam area kerja “onen&’o
e) DIL.

- Praktik

B. Latihan

17



[EEN

. Apa yang dimaksud dengan pengajaran terstriggr anak berkebutuhan

khusus?

N

. Apa tujuan dari pengajaran terstruktur?

w

. Terdiri dari apakah struktur itu?

4. Sebutkan lima komponen pengajaran terstruktur j

5. Sebutkan 4 unsur utama struktur fisik kelas!

6. Apa gunanya jadwal harian dalam pengajaratratar?
7. Sebutkan 3 jenis sistem kerja?

8. Apa gunanya struktur visual?

9. Apa yang akan dicari selama assesmen

10. Apa yang di asses dalam struktur fisik per@a kerja individual

C. Rambu-Rambu Jawaban Latihan

1. Pengajaran terstruktur adalah suatu perangkay y@embantu anak yang
mengalami gangguan komunikasi agar lebih memahamiadini dan

berfungsi didalamnya secara lebih mandiri.
2. Tujuan pengajaran terstruktur adalah kuntaningkatkan kemandirian
dan pemahaman terstruktur pada anaf y@mgalami

gangguan komunikasi.
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3. Struktur terdiri dari: modivikasi dalam lingkuang cara yang konkrit dan

visual dalam memberikan informasi, dan rutinitasgyproaktif.

4. Komponen pengajaran terstruktur terdiri darulgur fisik, jadwal harian,

system Kerja, rutinitas, dan struktur visual.

5. Kurikulum dasar, kebutuhan setiap anak, tujuan duang latar, dan

rancangan area spesifik untuk tiap-tiap aktivitzsna.

6. Secara visual berguna untuk memberitahukandeepswa agar ia dapat
dengan mudah memahaminya, aktivitas apa yang akakukan, dan

dalam area yang mana.

7. Sistem tertulis, mencocokkan (warna, bentukyhatau nomor), menyusun

kotak dari kiri ke kanan.

8. Mengajarkan siswa untuk mendapatkan instrulsialiyang menerangkan
tugas yang diberikan dan menunjukkan kepadanya ygyay harus

dilakukan dengan materi yang ada.

9. Untuk mengetahui kemampuan, kekuatan, minatrdeny kebiasaan

kerjanya.
10. Ada tidaknya pembatas visual/penempataremmeminimalkan distraksi

pendengaran, dan bagaimana pengaturaamiaha

D. Rangkuman
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* Pengajaran terstruktur adalah suatu perangkat ryemgbantu siswa untuk
meningkatkan  kemandirian dan pemahaman terstruktatas

kehidupannya.

« Struktur fisik menyatu pada cara kita mengatur mh@mgelola tiap area di

dalam kelas, dimana kita meletakkan mebel dan matenya.

« Jadwal harian dapat dibuat semua tertulis, sebagramis dan sebagian

bergambar, dengan kartu bergambar/foto, dan raagkdiyek.

e Sistem kerja individual merupakan cara sistematagi bsiswa untuk

menerima dan memahami informasi yang diberikan.

e Struktur visual terdiri dari instruksi visual, orgaasi visual, dan kejelasan

visual.

* Instruksi visual dapat berupa: instruksi tertuissun gambar, susun cut

out, dan materi yang berhubungan dengan tugasdikagakan.

E. Tes For matif
Lingkari huruf didepan jawaban yang anda anggaipgétpat !
1. Pernyataan dibawah ini adalah bagian dari struktE CUALI:
a. Modifikasi dalam lingkungan
b. Cara yang konkrit dan visual dalam memberikéormasi

c. Rutinitas yang proaktif
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d. Pengembangan adaptasi

2. Struktur dirancang secara individual berdasarkan
a. Kekuatan b. Kemampuan
c. Minat dan kebutuhan setiap orang d. Semubegar

3. Pernyataan dibawah ini termasuk unsur utama dktur fisik kelas,

KECUALI:
a. Kurikulum dasar b. Kebutuhan tiap-tiap anak
c. Tujuan dari ruang latar d. Tujuan dari pengajaran

4. Yang merupakan pembatas visual yang jelas adalah

a. Karpet b. Lemari buku

c. Sekat d. Semua benar
5. Yang dapat meminimalkan distraksi visual dandeegaran adalah:

a. Membantu siswa berfokus pada konsep b. DiEdaian jendela

c. Membantu siswa berfokus pada detail ankea dinding berfigura
6. Yang bukan untuk mengembangkan area pengajasan ddalah:

a. Area untuk makanan ringan b. Area bermain

c. Area lokasi d. Area bekerja

7. Yang bukan merupakan pertimbangan untuk memigla kerja adalah:
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a. Jangan menempatkan area kerja dekat dengamateacgndela
b. Tentukan area kerja dekat lemari penyimpanaanigar

c. Dinding yang polos

d. Dekat dari pintu keluar

8. Di bawah ini adalah area belajar yang sesuai siag/a yang lebih muda,

KECUALI:
a. Area kerja untuk bermain
b. Area workshop
c. Area untuk makan makanan ringan
d. Area untuk kemampuan membantu diri sendiri
9. Area yang tidak cocok bagi siswa yang lebihatdalah:
a. Area untuk santai
b. Area untuk kemampuan membantu diri sendiri
c. Area untuk kemampuan domestik
d. Area untuk makan makanan ringan
10. Jadwal harian sebaiknya disusun sebagai berikut
a. Dari atas ke bawah b. Dari kiri ke kanan

c. Dari kanan ke kiri d. Jawaban a dan b benar

11.Alasan jadwal visual yang jelas:
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a. Memberikan siswa satu bentuk organisasi

b.Membantu anak yang mengalami gangguan komunikesuk terus

melakukan aktivitas tanpa harus terus menerimauikstverbal
c. Memberi kesempatan untuk melihat hasil aktiwtasg mereka lakukan
d. Semuanya benar.
12. Jenis-jenis sistem kerja individual adalah:
a. sistem tertulis
b. mencocokkan: warna, bentuk, huruf atamar
c. menyusun kotak dari kiri ke kanan d. Jawaban a, b, dan c benar
13. Pernyataan dibawah ini adalah instruksi viS€BICUALLI:
a. Instruksi lisan b. instruksi tertulis
C. susun gambar d. susun "cut out"
14. Yang termasuk organisasi visual adalah:
a. Memisahkan barang ketempatnya b. Membagi barang-barang
c. Melakukan stabilisasi d. Semuanya benar
15. Kejelasan visual dapat dilakukan dengan cara:
a. Membuat kode warna b. Memberikan label
c. Menyusun gambar dlam b benar

16.Teori yang sangat membantu untuk mengelolagberyang sulit adalah:
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a. Teori kognitif b. Teori perilaku
c. Teori kognitif dan perilaku d. Semua salah
17. Lamanya jadwal aktivitas bagi siswa usia SOadda
a. 12 — 20 menit 20.— 30 menit
c. 30 — 45 menit 48.— 90 menit
18. Bentuk struktur dapat diterapkan pada:
a. Tingkat SD Tingkat SMP
c. Tingkat SMA d. Semua tinggarkembangan
19. Assesmen dilakukan sebagai upaya untuk mengetah
a. Kemampuan anak b. Kekuatan anak
c. Minat dan kebiasaan kerja d. a,b dberar

20. Langkah awal untuk menata kelas sebaiknya dinaari sebuah kelas yang

terdiri dari:
a. 4 siswa b. 6 siswa
C. 8 siswa d. 10wsis

F. Kunci Jawaban tes For matif
1.d 2.d 3.d 4.d 5.a c6.7.d 8.b 9.d 10.b
11.d 12.d 13.a 14.d 15.d 161¢.b 18.d 19.d 20.b

G. Umpan Balik
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